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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kegiatan mendongeng dalam meningkatkan
perkembangan nilai moral anak usia dini. Diketahui bahwa daya imajinasi anak sedang
berkembang, dan daya imajinasi inilah yang dimanfaatkan oleh pendidik maupun peneliti
dalam meningkatkan nilai moral anak. Metode dalam penelitian ini pun menggunakan kajian
literatur dengan menelaah 25 jurnal terkait kegiatan mendongeng dan peningkatan
kemampuan moral anak usia dini. Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah peneliti kaji,
peneliti menemukan konsep dongeng yang sesuai seperti memiliki pesan dengan sifat cerita
yang menyenangkan dan menghibur; mengandung nilai moral yang secara tidak langsung
mampu mendidik anak; membuat anak fokus dan terlibat aktif; cerita harus memiliki sesuatu
yang menarik rasa penasaran anak; bersifat santai; mengembangkan moral dan karakter anak;
sesuai dengan umur dan perkembangan anak, dan memiliki literature yang kaya. Tidak
monoton tentang satu tema saja. Adapun indikator yang menjadi tolak ukur dalam dongeng
yang peneliti temukan anatara lain sabar, santun, jujur, mandiri, bertanggung jawab, percaya
diri, peduli, dan sabar.

Kata Kunci: kegiatan mendongeng; nilai moral, anak usia dini

Abstract

This study aims to analyze storytelling activities in improving the development of moral
values in early childhood. It is known that children's imagination is developing, and this
imagination is what educators and researchers use in increasing children's moral values. The
method in this study also uses a literature review by examining 25 journals related to
storytelling activities and improving early childhood moral abilities. Based on the results of
the literature review that the researcher has reviewed, the researcher found the appropriate
fairy tale concept, such as having a message with a fun and entertaining story; contains moral
values that are indirectly able to educate children; keep children focused and actively involved;
the story must have something that catches the child's curiosity; casual; develop children's
morals and character; according to the age and development of the child, and has a rich
literature. Not monotonous about one theme. The indicators used as benchmarks in fairy tales
that researchers found include patient, polite, honest, independent, responsible, confident,
caring, and patient.
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PENDAHULUAN

Rentang usia 0 - 6 tahun kehidupan anak merupakan tahap penting dari
perkembangan fisik, intelektual, emosional dan sosial anak. Begitu pula dengan konsep dan
perilaku moral anak yang juga berkembang pada masa itu. Menjadi hal yang sangat penting
untuk memperhatikan pendidikan anak sejak dini, termasuk salah satunya yakni pendidikan
moral mereka (Rahim & Rahiem, 2013). Pendidikan moral merupakan kesadaran dalam
membantu anak untuk meningkatkan nilai moral melalui ilmu pengetahuan, ket-erampilan -
keterampilan, dan sikap - sikap yang nyata pada anak (Safitri & Aziz, 2019). Dari pernyataan
tersebut maka anak bisa memulai pendidikan moral saat anak sudah berumur kurang lebih 2
tahun, seperti perilaku moral yang sederhana. Itupun hanya diajarkan tentang standar benar
dan salah dilingkup kelompok atau keluarganya sendiri (Hurlock & Elizabeth, 1988).

Moralitas adalah kemampuan mempelajari benar atau salah dan memahami
bagaimana membuat pilihan yang benar. Dalam pelaksanaannya, meningkatkan nilai moral
anak harus dilakukan dengan mengikuti standar tentang salah benarnya suatu tindakan
dalam sebuah kelompok atau komunitas tempat anak hidup. Dimana anak-anak membangun
moralitasnya melalui interaksi timbal balik dengan lingkungan mereka (Dahl & Killen, 2018).
Dengan menumbuhkan perasaan moral kepada anak, dapat menekan munculnya perilaku
yang merusak (agresif). Seperti yang telah dijabarkan oleh (Jambon & Smetana, 2018)
menyatakan bahwa menumbuhkan emosi moral seperti empati adalah salah satu bagian
penting dari moral, dimana anak yang mengalami kepedulian empati untuk orang lain bisa
menghambat kecenderungan perilaku agresif pada anak. Hal ini juga menjadi salah satu
bentuk upaya pencegahan paling efektif dalam memperbaiki perilaku bermasalah dan
meningkatkan perilaku prososial saat diterapkan di awal ke-hidupan anak (Mallti et al., 2016;
Shaw & Taraban, 2017).

Seperti yang telah dijabarkan oleh Suranata dalam penelitiannya bahwa ada beberapa
masalah yang dialami anak, salah satunya masalah moral. Seperti perilaku yang sengaja
merusak mainan teman dan agresif dengan bertingkah laku kasar pada teman sekolahnya
(Suranata & Sulastri, 2010). Terlebih lagi pada era ini kemajuan digital sudah sangat canggih.
Namun tetap saja, tidak memungkiri juga aneka macam kasus dan masalah perilaku diatas
semakin sering terlihat dalam kehidupan anak sehari - hari disekolah.

Seiring berjalannya waktu, pendidikan karakter salah satunya pendidikan moral pada
anak usia dini semakin marak diberlakukan. Serta khususnya bagi guru PAUD, harus
berhadapan dengan berbagai metode pengajaran dan pengetahuan yang menekankan pada
konsep pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan kreatif dalam proses belajar
mengajarnya (Thambu, 2017). Salah satu metode pembelajaran diterapkan pada anak usia dini
yaitu dengan metode mendongeng.

Mendongeng adalah salah satu cara yang efektif dalam menumbuhkan nilai moral
anak usia dini, dan memudahkan pemberian nilai - nilai budaya setempat melalui cerita khas
daerah masing - masing. Mendongeng juga merupakan alat pendidikan yang efektif di semua
budaya sejak bahasa manusia berkembang (Phillips et al., 2000). Dengan mendengarkan
dongeng, pesan dan nilai moral yang ingin diterapkan akan mudah diterima oleh anak
(Pebriana, 2017). Mendongeng pun dikatakan memiliki peran yang sangat efektif dalam
pendidikan, dan melalui kegiatan mendongeng diharapkan karakter anak yang positif dapat
tumbuh dengan baik (Suhirman, 2017).

Moral merupakan transisi dari penalaran, perasaan, dan sebagai patokan perilaku
benar salah. Moral terkait dengan nilai baik dan buruk yang mutlak harus dimiliki oleh
manusia, dapat disebut juga sebagai suatu tindakan yang memiliki nilai positif. Pada
dasarnya, moral merupakan seperangkat aturan yang mengatur tindakan-tindakan perilaku
setiap orang, maka moral begitu sangat penting ditumbuhkan pada diri anak sejak dini. Maka
karena kegiatan mendongeng juga mengandung pesan moral, mendongeng bisa dijadikan
sebagai metode dalam menanamkan nilai moral pada anak (I. S. Ramdhani & Sumiyan, 2020).
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Pendidikan nilai moral dapat di sampaikan melalui berbagai macam metode salah
satunya dengan metode mendongeng (Nurhayati, Agusniatih, et al., 2020). Metode atau
kegiatan mendongeng secara langsung mendukung pembelajaran dan perkembangan anak,
sehingga memberi kesempatan pada anak dalam melatih imajinasi, komunikasi,
meningkatkan literasi sosial, dan membangun komunitas (Nurhayati, Amrullah, et al., 2020).
Karena dengan anak mendengarkan cerita kemudian disertai dengan adanya diskusi terkait
cerita bersama pendongeng. Anak pun akan bisa mengidentifikasi norma dan standar budaya,
sehingga anak mampu mengeksplorasi kehidupannya sendiri melalui cerita tersebut.

Mendongeng memiliki andil yang sangat penting dalam pembentukkan karakter dan
kepribadian anak-anak. Maka dari itu nilai dan pesan moral seperti kesabaran, ketabahan,
kerjasama, dan semangat pantang menyerah yang disampaikan melalui dongeng sangat
mudah diterima dan diteladani oleh anak dengan senang hati. Sehingga syaraf pada otak anak
akan sangat mudah merespon yang kemudian akan membentuk kepribadian anak
dikemudian hari (Umar, 2020).

Adapun fungsi dari kegiatan mendongeng bisa menjadi sarana yang dapat membantu
dalam membentuk pribadi dan moral anak, membuat anak semakin percaya diri, dapat
menyalurkan kebutuhan imajinasinya, dapat mengembangkan kemampuan lisan,
membangkitkan minat baca, dan membuka cakrawala pengetahuan (Utami, 2019). Dari
penelitian terbaru oleh (Umar, 2020) hanya membahas mengenai pentingnya kegiatan
mendongeng sebagai metode dalam pendidikan moral. Umar mengungkapkan bahwa
metode ini terbukti dapat dijadikan sarana dalam menanamkan nilai-nilai moral. dimana anak
akan memeperoleh pengalaman yang bervariasi sesuai dengan banyaknya jenis cerita yang
anak dengarkan. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengulas kembali metode atau
kegiatan mendongeng dari 25 artikel, dan membuat konsep kegiatan mendongeng yang baik
bagi perkembangan nilai moral anak usia dini.

Maka dari pernyataan diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana kegiatan
mendongeng dapat membentuk dan meningkatkan nilai moral pada anak usia dini. Serta
hasil yang didapat dari kegiatan mendongeng terhadap perkembangan nilai morak anak usia
dini.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan jenis kajian literatur. Menurut Creswell,
John. W. (Habsy, 2017) kajian literatur merupakan ringkasan dari kumpulan tertulis yang
kemudian menghasilkan data akhir penelitian yang bersumber dari artikel, jurnal, buku, dan
dokumen lain yang berkaitan, baik yang sudah lampau maupun yang terbaru.

Jenis data yang dihasilkan didapatkan dari studi literatur dengan menelaah jurnal
terkait “Kegiatan Mendongeng Terhadap Peningkatan Kemampuan Moral Anak Usia Dini”.
Dengan studi literatur, data yang diekstrak dari artikel, jurnal, buku, dan dokumen -
dokumen lain yang berkaitan akan di uraikan sebagai hasil dari penelitian tanpa memerlukan
data lapangan (Pebriana, 2017)

Data - data yang diperoleh kemudian diinterpretasi dan dideskripsikan mengenai
kegiatan mendongeng, perkembangan moral anak usia dini dan hasilnya pada prosesnya
dalam peningkatan moral anak usia dini dengan pemahaman dan penjelasan yang cukup
(Izzati & Yulsyofriend, 2020). Berikut desain penelitian sebagaimana pada gambar 1.
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Mengumpulkan
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data penelitian
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Membaca dan Mengkaji data penelitian
menelaah sumber secara mendalam

data penelitian

Menginterpretasi
serta
Menyimpulkan data mendeskripsikan
data yang telah
dikaji

Gambar 1. Desain penelitian

Hasil dari berbagai telaah literatur ini juga akan digunakan untuk mengidentifikasi
hasil dari adanya peningkatan kemampuan moral anak usia dini melalui kegiatan
mendongeng.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Kegiatan Mendongeng Bagi Anak Usia Dini

Begitu banyak model pembelajaran dalam menstimulasi perkembangan anak salah
satunya mendongeng. Mendongeng selain untuk mengasah keterampilan literasi anak,
mendongeng juga menjadi salah satu bentuk metode yang efektif dalam pembentukan nilai -
nilai karakter khususnya nilai moral pada anak usia dini (Pebriana, 2017). Metode
mendongeng ini biasanya diberikan kepada anak didalam lingkungan keluarga dan sekolah.
Didalam keluarga, orang tua berperan penting sebagai pendongeng dan kegiatan ini biasanya
dilakukan orang tua sebagai ritual sebelum tidur pada anak (Wahidah & Maemonah, 2020).

Dongeng merupakan sebuah karya fiksi yang dapat digunakan sebagai referensi cerita
untuk anak, khususnya dongeng dengan jenis fabel dan cerita rakyat (Rakihmawati &
Yusmiatinengsih, 2012). Dongeng juga merupakan pelajaran yang sangat bermakna dan
memegang peran penting dalam menanamkan nilai-nilai baru pada anak (S. Wahyuni &
Nasution, 2017). Selain dongeng bersifat imajinatif dan berfungsi sebagai hiburan, ternyata
banyak penulis cerita berdasarkan fakta lalu disisipi dengan imajinasi sang penulis sehingga
didalam sebuah dongeng menghasilkan nilai moral.

Mendongeng adalah kegiatan bercerita yang didalamnya selain meningkatkan
kemampuan daya imajinasi anak, juga memiliki pesan moral yang ingin disampaikan oleh
pendongeng (Puspitasari et al., 2018). Hal ini pun berkaitan dengan mendongeng yang bersifat
interaktif, dimana adanya interaksi antara penonton atau pendengar dengan pendongeng,
cerita, dan bahkan satu sama lain (Phillips et al., 2000). Kegiatan mendongeng menjadi salah
satu kegiatan yang mengaktifkan kerja pikir dan jalan pikir anak nanti kedepannya (Inawati,
2017). Dengan menceritakan sebuah dongeng, pendongeng dapat menangkap ketertarikan
anak dengan cepat, dapat mengembangkan gambaran visual pada anak, mengembangkan
moral dan karakter anak, mengenalkan mereka cerita dari lingkungan tempat tinggalnya
maupun orang lain, serta menjadi cara yang aman untuk membahas masalah yang sulit pada
anak. Mendongeng memasukan 3 elemen penting yakni cerita, pendongeng, dan pendengar
itu sendiri.

Kegiatan mendongeng sejatinya ialah sebuah cerita yang bersifat fiktif, yang dibuat
berdasarkan khayalan semata. Walau begitu ada juga dongeng yang bersumber dari cerita
nyata dengan tambahan sedikit bumbu fantasi agar anak usia dini bisa menikmati cerita
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tersebut. Mendongeng juga merupakan sebuah interaksi antara pendongeng dengan
pendengarnya yang akan membuat hubungan timbal balik diantara pendongeng dan
pendengar. Menurut hasil penelitian dari Wright, mendongeng memberikan guru
kemudahan untuk menerapkan strategi pengajaran yang membangun komunitas dan sejalan
dengan standar kualitas pendidikan anak usia dini dan teori perkembangan anak saat ini
(Wright et al., 2013). Bahkan Piaget dan Kohlberg dalam (Nair et al., 2014), menyetujui bahwa
menggunakan metode mendongeng sangat tepat sebagai metode dalam memberikan
pendidikan Moral untuk anak usia dini.

Guru sebagai fasilitator membantu anak-anak dalam mempelajari nilai-nilai moral

melalui cerita dengan kegiatan mendongeng. Setelahnya, guru dan anak - anak akan
memcoba berdiskusi sederhana dan diusahakan harus ada interaksi antar guru dan peserta
didik. Sehingga dengan cara yang menyenangkan dan bermakna tadi, anak akan mengetahui
dan paham yang dimaksud sebagai "salah" dan "benar".
Maka semakin menarik cara penyampaiannya, kegiatan mendongeng akan menjadi semakin
menyenangkan sehingga pesan moral dalam dongeng yang ingin disampaikan akan cepat
diterima oleh anak yang mendengarkan (I. S. Ramdhani & Sumiyan, 2020). Karena secara tidak
langsung dengan mendongeng dapat membentuk kepribadian anak dengan memperkuat
emosinya, meningkatkan rasa percaya diri, serta mendorong anak untuk meniru tindakan dan
perilaku tokoh protagonist dalam cerita (Javdan & Morovati, 2020).

Dengan adanya interaksi dikedua pihak, pendongeng dan pendengar akan membuat
kegiatan ini lebih interaktif dan cepat diserap oleh anak. Anak juga akan terserap dalam
mendengarkan apa yang ada didepannya. Seiring berjalannya waktu, dongeng menjadi begitu
bervariasi mengikuti zaman dan teknologi yang semakin maju. Mulai dari isi cerita hingga
media yang digunakan, guna menarik minat anak dalam literasi juga sebagai sarana dalam
menanamkan nilai moral yang menyenangkan tanpa menggurui. Sehingga dari minat anak
yang terbentuk dari kegiatan mendongeng, diharapkan pembentukan nilai karakter dan
moral anak bisa terbentuk dengan baik.

Dari perbandingan hasil penelitian terdahulu, peneliti kemudian membuat gabungan
kekurangan dan kelebihan dari metode mendongeng. Kelebihan dari kegiatan atau metode
mendongeng yakni (a) Menyenangkan, menghibur, dan mampu menarik perhatian anak,
karena anak yang memiliki daya imajinasi yang besar dapat dengan mudah membayangkan
dan menangkap karakter dari tokoh didalam cerita; (b) Dongeng dapat dijadikan alat atau
jembatan untuk mencapai visi dan misi pendidikan karakter; c) Metode mondongeng sudah
mengusung konsep pembelajaran sambil bermain; (d) Anak lebih mudah mengingat dan
menerima nilai - nilai didalam dongeng yang diceritakan; (e) Metode yang efektif dalam
pengembangan imajinasi moral; (f) Mampu membentuk pengalaman yang mudah dipahami
anak, karena dengan kegiatan mendongeng dapat menyediakan ssuatu kerangka konseptual
untuk berpikir; (g) Penggunaan media bantu dalam pelaksanaan mendongen akan
mempermudah anak untuk lebih mencerna cerita yang disampaikan; (h) Mampu
menumbuhkan keinginan anak dalam membaca; (i) Meningkatkan kemampuan literasi dan
pembentukkan karakter pada anak; (j) Dapat menghubungkan stimulus melalui
pemnggambaran karakter (moral) pada anak; (k) Dongeng sebagai wadah anak dalam belajar
berbagi emosi dan perasaan serta belajar nilai - nilai karakter (moral); (I) Dapat memberikan
wawasan budaya pada anak; (m) Dapat dijadikan sebagai healing dan mengah kecemasan
pada anak,; (n) Anak mendapat pengetahuan melalui proses asimilasi yaitu anak mencoba
memahami informasi baru, berdasakan pengetahuan yang dimiliki; (0) Membangun kontak
batin antara anak, orang tua, dan guru; (p) Membantu anak dalam memahami dirinya dan
orang lain; dan (q) Anak dapat membedakan perbuatan yang baik dan yang perlu ditiru,
dengan perbuatan yang tidak baik dan yang tidak perlu ditiru. Hal ini masuk kedalam konsep
penanaman nilai moral anak usia dini, yakni baik dan tidak baik.
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Kemudian, kekurangan dari kegiatan atau metode mendongeng diantaranya; (a)
Pendongeng yang tidak terampil, hanya bisa berfokus pada cerita sehingga kesan yang
diberikan seperti memberi ceramah; (b) Kurangnya manajemen waktu yang melebihi target,
juga dengan isi cerita yang terlalu panjang bisa membuat anak kehilangan focus; (c) Jika tidak
dioptimalkan dengan juga melalui implementasi dalam kegiatan sehari - hari anak, maka
pesan yang ingin disampaikan dari cerita tidak akan dilakukan oleh anak; (d) Pendongeng
yang membawakan cerita dengan cara yang kurang menarik akan membuat anak cepat bosan
dan lupa dengan nilai - nilai yang pendongeng sampaikan; (e) Kebanyakan dongeng yang
diceritakan tanpa media pendukung akan mengurangi minat anak dalam fokus mendengar
dongeng yang diceritakan; dan (f) Dongeng yang tidak sesuai dengan umur dan
perkembangan anak, maka akan sulit bagi anak dalam menerima isi dan pesan cerita yang
akan disampaikan pendongeng.

Dari perbandingan diatas bisa peneliti simpulkan bahawasanya kegiatan mendongeng
hendaknya memiliki pesan dengan sifat cerita yang ; Menyenangkan dan menghibur;
Mengandung nilai moral yang secara tidak langsung mampu mendidik anak; Membuat anak
focus dan terlibat aktif; Cerita harus memiliki sesuatu yang menarik rasa penasaran anak;
Bersifat santai.

Dongeng juga harus bisa menangkap ketertarikan anak dengan cepat seperti; Dapat
mengembangkan gambaran visual pada anak; Mengembangkan moral dan karakter anak,
Mengenalkan mereka cerita dari lingkungan tempat tinggalnya maupun orang lain; serta
Menjadi cara yang aman untuk membahas masalah yang sulit pada anak. Kemudian dongeng
yang akan disampaikan harus sesuai dengan umur anak, dan memiliki literature yang kaya.
Tidak monoton tentang satu tema saja. Dongeng yang akan diberikan pun memiliki beragam
genre, plot, karakter, gaya dan motif yang tentunyai sesuai dengan perkembangan anak.

Hasil dari kajian literature tersebut juga menghasilkan indikator yang menjadi tolak
ukur nilai moral anak usia dini, diantaranya; sabar, santun,toleransi, pedulipercaya diri,
tanggung jawab, jujur dan mandiri.

Nilai sabar dapat dikenalkan dengan perilaku : (1) menghargai orang lain; (2) bersikap
hormat; (3) berbahasa santun (Antara, 2019). Dan sopan santun dalam bertingkah laku serta
dalam bertutur kata (Huda et al, 2020). Indikator didalamnya berupa anak mampu
menunggu, mengalah kepada teman (Mis.tidak egois, anak mampu memaafkan kesalahan
orang lain, anak tidak sulit untuk bergantian dalam menggunakan APE atau fasilitas bermain
lainnya), dan anak mampu mengendalikan diri dan tidak tergesa- gesa dalam melakukan
sesuatu dan melatih diri dalam ketaatan sejak usia dini agar selalu berbuat kebaikan,
(misalnya saling memaafkan, tidak mudah marah,menangis, memukul, berkata kasar, tidak
merebut mainan temannya saat berpuasa, mampu mengikuti aturan bersama yang
diterapkan, suka mengganggu temannya ketika belajar dan bermain,dll).

Sopan santun adalah suatu etika atau norma terhadap tingkah laku kita dalam
kehidupan sehari-hari. Karakter santun erat hubungannya dengan kehalusan bahasa dan
perilaku yang ditunjukkan kepada semua orang, baik kepada yang lebih tua, seumuran,
maupun kepada yang lebih muda (Sumiyati, 2020). Indikator didalamnya berupa anak
mampu untuk terbiasa berperilaku sopan, mampu untuk terbiasa saling hormat
menghormati, anak mampu berprilaku sopan dengan orang disekitarnya, anak berbicara
dengan lembut dan suara yang ramah kepada semua orang, baik kepada yang lebih tua,
seumuran, maupun kepada yang lebih muda. (Mis. tidak berkata-kata kotor, kasar, dan
sombong) dan anak mampu dalam membedakan perbuatan baik dan buruk. Kemampuan
hormat dan sopan santun pada anak usia dini sama halnya dengan kemampuan menghargai
dan kemampuan memiliki sikap dan perilaku yang baik (disiplin) (Ashar & Ruswiyani, 2017).

Sikap toleran adalah sikap rela untuk menghargai dan membolehkan orang lain
melaksanakan pendiriannya yang berbeda, termasuk di dalamnya terkait kepercayaan dan
agama (Jumiatmoko, 2018). Sikap toleransi dapat dilihat dari tindakan anak yang memandang
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bahwa teman itu sama, meminta maaf apabila berbuat kesalahan dan memaafkan kesalahan
teman (Nugraha et al., 2017).

Peduli yaitu sebuah tindakan yang ditujukan kepada seseorang yang tertimpa
masalah, tindakan tersebut seperti memperhatikan, menghiraukan dan mencampuri perkara.
Misalnya seperti anak membantu teman yang sedah mengalami kesusahan, serta kemauan
anak untuk membantu seseorang yang berada dalam kesusahan, misalnya anak berbagi
makan dengan anak yang lupa membawa bekal (Ratna & Hutasuhut, 2020). Sikap yang
bersifat peduli seperti bersedia bermain dengan teman sebaya, bersedia bekerjasama dengan
teman sebaya, dan berbagi dengan teman sebaya, juga mencerminkan sifat peduli pada saat
anak menjaga barang milik sendiri maupun barang milik orang lain, memiliki rasa tanggung
jawab untuk merapikan kembali alat yang sudah digunakan dan melatih untuk memiliki rasa
menjaga dan merawat yang digunakan (A. Y. Sari & Arumsari, 2019a).

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan atau kepercayaan akan kemampuan yang
dimiliki dan di interprestasikan dan diekspresikan dalam kehidupannya (S. Wahyuni &
Nasution, 2017). Karakter percaya diri juga meliputi ; a) Percaya pada kemampuan diri sendiri
yang meliputi Memiliki kemampuan untuk bersosialisasi, Mau melakukan tantangan. b)
Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan: meliputi Berani melakukan sesuatu tanpa
bantuan dan berani mencoba beberapa hal yang baru, ¢) Memiliki rasa positif terhadap diri
sendiri meliputi tidak mudah menyerah, berani mempertahankan apa yang dipahami dan
selalu bersikap tenang, d) Berani mengungkapkan pendapat meliputi tidak gugup bila
melakukan atau mengatakan sesuatu, berani mengungkapkan pendapat dan berani
menyatakan pendapat (Garnika & Ni Made, 2017).

Tanggung jawab adalah suatu tugas atau kewajiban untuk melakukan atau
menyelesaikan tugas dengan penuh kepuasan (yang diberikan oleh seseorang atau atas janji
komitmen sendiri) yang harus dipenuhi oleh seseorang dan yang memiliki konsekuen
hukuman terhadap kegagalan (Kurniasih et al., 2020). Menurut Abdussalam (Surifah et al.,
2018) karakter tanggung jawab pada anak antara lain meliputi: 1) Anak menaruh tas, sepatu,
sandal, dan lain-lain pada tempatnya. 2) Anak merapikan barang-barang yang sudah selesai
digunakan. 3) Mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 4) Melaksanakan konse-kuensi dari
sebuah kegiatan/perbuatan. 5) Berkata benar. 6) Bisa memelihara barang-barangnya sendiri.

Jujur merupakan perilaku yang mencerminkan adanya kesesuaian anatar hati,
perkataan, dan perbuatan (Juanda, 2019). Ada 9 indikator yang dijadikan penilaian kejujuran
anak yaitu; (a) Anak tidak menuduh orang lain atau mengatakan hal yang tidak benar terkait
orang lain; (b) Anak tidak menutupi kesalahan yang dilakukannya; (c) Anak menjelaskan
peristiwa sesuai fakta; (d) Anak dapat mematuhi aturan; (d) Anak tidak mengambil sesuatu
yang bukan miliknya; (e) Anak meminta izin saat menggunakan/mengambil barang yang
bukan miliknya; (f) Anak mengembalikan barang yang dipinjam; (g) Anak mengetahui
perbuatan yang tepat dan tidak tepat; dan (h) Anak menyadari dan mengakui kesalahannya
(Yasbiati et al., 2019).

Mandiri adalah kemampuan uantuk mempertimbangkan dan membuat keputusan
sendiri serta berani untuk mempertanggungjawabkan keputusan untuk mengatur dirinya
sendiri tanpa adanya ketergantungan yang terlalu berlebihan dengan orang-orang yang
berada disekitarnya baik keluarga maupun teman (Irdani & Solfema, 2018). Substansi karakter
mandiri untuk anak usia dini antara lain: (1) Anak dapat melakukan segala aktivitasnya secara
sendiri namun tetap dalam pengawasan orang tua atau orang lain; (2) Anak dapat membuat
keputusan atau pilihan sendiri sesuai pikirannya; dan (3) Anak mampu bersosialisasi dengan
orang lain tanpa perlu ditemani orang tua; (Mulyadi, 2018; Wulandari et al., 2018).

Perkembangan Moral Anak Usia Dini

Moral berasal dari kata Mores atau Mos yang berarti tata cara, kebiasaan, tabiat, adat
istiadat atau kelakuan (Ade Dwi Utami et al., 2013). Sama seperti penjabaran diatas, menurut
Hurlock (1978) moral berasal dari bahasa latin “Mores”, yang berarti berbudi bahasa, adab,
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dan aturan didalam masyarakat. Moral juga biasa disebut sebagai perilaku baik yang
mendamaikan kehidupan manusia. Moral adalah sikap dan perbuatan yang sesuai dengan
norma atau hukum yang diri sendiri pandang sebagai kewajiban (Kant, 1991). Seorang
individu akan dianggap bermoral jika ia menerima dan melakukan peraturan yang berlaku
secara sadar dan sesuai dengan nilai-nilai moral yang diterapkan dalam suatu kelompok atau
daerah. Maka suatu perbuatan dapat dikatakan bermoral apabila perbuatan tersebut telah
sesuai dengan nilai - nilai moral yang telah diterapkan. Singkatnya moral adalah standar
umum dan kepercayaan seseorang tentang benar dan salah. Seperti kejujuran, keadilan dan
tanggung jawab. Dimana cara dan sikap maupun perilaku yang dipegang oleh masyarakat
tertentu untuk bermoral disebut sebagai perilaku moral.

Perkembangan moral adalah tarnsisi dari pikiran, perasaan, dan tingkah lalu mengenai

benar dan salah (Santrock, 2007). Menurut (A. Y. Sari & Arumsari, 2019b; Tadjuddin, 2018)
perkembangan moral memiliki 2 dimensi. Pertama dimensi intrapersonal yaitu dimensi yang
mengandung aturan dasar dan penilaian diri dari masing - masing individu. Dimensi ini
mengatur dan mengarahkan aktivitas individu saat dia tidak terlibat dalam sebuah interaksi
sosial. Kedua dimensi interpersonal yaitu dimensi yang mengatur hubungan sosial dan
penyelesaian masalah. Dimensi ini memfokuskan pada hal yang semestinya dilakukan
inidvidu ketika berinteraksi dengan individu lainnya.
Melalui berinteraksi, anak akan semakin paham tentang apa saja perbuatan yang baik dan
salah menurut lingkungan tempat tinggalnya. Karena anak-anak membangun moralitas yakni
perilaku yang sesuai dengan standar social yang dilaksanakan dengan sukarela, melalui
interaksi timbal balik dengan lingkungan mereka (Dahl & Killen, 2018).

Sejalan dengan pendapat Hurlock (1978) moralitas adalah suatu kebiasaan yang
terbentuk berdasakan standar sosial yang tak luput dari pengaruh luar individu. Perilaku
moralitas juga selain dengan mengikuti standar sosial, seharusnya juga dilakukan dengan
sukarela dan disertai dengan perasaan tanggung jawab. Menurut Piaget (Laila, 2014)sejatinya
moralitas lebih cenderung untuk menerima dan mematuhi peraturan yang ada. Maka dapat
disimpulkan bahwa moralitas merupakan sebuah panutan , penghormatan, dan ketetapan
mengenai perbuatan benar salah yang terbentuk dari pembiasaan yang diberikan oleh standar
sosial, lalu dipengaruhi oleh harapan masyarakat, atau kelompok social tertentu. Sebenarnya
moralitas belumlah terlalu terlihat pada anak, namun seharusnya sudah muncul ketika anak
beranjak remaja (Hurlock & Elizabeth, 1988).

Ketika anak lahir, tidak banyak dari anak - anak tersebut yang mempunnyai hati
nurani atau tolak ukur dalam menilai sesuatu. Maka setiap bayi yang lahir akan dikatakan
sebagai amoral atau non-moral. Karena bayi yang baru lahir belum memiliki pengetahuan dan
belum mengerti terhadap harapan masyarakat dilingkungan tempat anak hidup. Kalimat
diatas dipekuat oleh Kohlberg (Laila, 2014) yang mengatakan bahwa aspek moral merupakan
sesuatu yang tidak dibawa dari lahir, akan tetapi dapat berkembang, dikembangkan dan
dilatih. Perilaku moral akan terlihat ketika anak memasuki masa prasekolah, dimana anak
sudah memiliki pemahaman bahwa perilaku yang menganggu secara fisik ataupun
psikologis, dan yang dapat membahayakan orang lain adalah tindakan yang salah (Sujiono,
2005:11). Penalaran moral anak-anak juga dapat mempengaruhi bagaimana anak terlibat
dalam menempatkan diri mereka dalam bersosialisai (Walker et al., 2019).

Perilaku moral (Turiel, 2008) adalah campuran kompleks yang terdiri dari 3
komponen. Pertama kognitif, mengenai kemampuan berpikir tentang peraturan - peraturan
untuk bersikap yang pantas atau membuat keputusan tentang bagaimana seharusnya
bertindak, melalui pengkonseptualisasian benar dan salah. Kedua Emosi yaitu perasaan
tentang apa yang harus dilakukan dan memotivasi pikiran serta tindakan tentang moral.
Dimana seseorang akan merasa bersalah atau tidak ketika ia melakukan suatu pelanggaran
moral. Dan akan merasa bahagia jika ia melakukannya. Dorongan emosi inilah yang kadang
melandasi anak dalam berperilaku moral. Ketign Perilaku (Behavior), terfokus pada
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bagaimana seseorang benar - benar bersikap dari pada hanya sebatas pada moralitas didalam
pikiran mereka.

Anak juga sudah mampu menunjukkan tanda-tanda perasaan bersalah dimana
adanya ketidaknyamanan didalam hatinya tatkala mereka telah menyadari jika telah
membuat orang lain menderita, sedih ataupun terganggu. Walaupun begitu, pemahaman dan
kesadaran anak semasa usia dini mengenai norma - norma sosial masihlah belum sempurna.
Namun akan meningkat sepanjang masa-masa sekolah dasar (Turiel, 2008).

Proses Kegiatan Mendongeng dalam Meningkatkan Nilai Moral Anak Usia Dini

Sebagian besar cerita mengandung pesan moral yang sangat berguna dalam
membentuk karakter anak, karena sejatinya anak cenderung memaknai isi yang ada dalam
cerita (Halimah et al., 2020). Dari ke-25 literatur yang telah diidentifikasi, para peneliti lebih
banyak tertarik dalam membahas dongeng mengenai cerita rakyat dan fabel atau cerita
dengan tokoh binatang. Menurut Halimah, anak akan lebih mudah menyerap isi dan pesan
cerita dengan menggunakan tokoh yang familiar dengan anak (Halimah et al., 2020).
Kebanyakan cerita mengenai cerita rakyat dan fabel lebih menitik beratkan pada bagaimana
bersikap sabar, santun, jujur, mandiri, bertanggung jawab, percaya diri, peduli, dan sabar
pada anak.

Mendongeng merupakan salah satu metode dalam pendidikan karakter (Nuryanto,
2017). Dimana kegiatan mendongeng bisa dilakukan dengan media ataupun tidak (Rukiyah,
2018). Berkaitan dengan isi pesan dan sifat cerita beserta dampak yang ditimbulkan, beberapa
unsur yang menjadi kekuatan dari sebuah cerita diantaranya; (a) Penuh dengan suasana yang
menyenangkan dan hiburan; (b) Mengandung nilai moral yang secara tidak langsung mampu
mendidik anak dengan cara yang menarik; (c) Dengan bercerita, anak akan terlibat aktif
dengan pendongeng sehingga anak akan focus dalam mengikuti kegiatan tersebut; (d)
Kebanyakan cerita memiliki sesuatu yang menarik rasa penasaran anak. Anak yang memiliki
rasa tahu yang tinggi akan cenderung sangat penasaran dengan kelanjutan dan akhir dari
cerita yang akan didengar; (e) Cerita bersifat santai, walau begitu cerita juga berpotensi untuk
membangun tumbuh kembang anak; dan (f) Membuat konsep menjadi bentuk gambaran
melalui imajinasi anak. Dengannya kemampuan visualisasi anak juga akan semakin terasah
(Umar, 2020).

Sejalan dengan penjabaran diatas, (Nair et al., 2014) mengungkapkan bahwa dengan
mendongeng secara signifikan dapat meningkatkan minat, motivasi dan prestasi siswa dalam
pendidikan moral pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan siswa pada kelompok
kontrol yang diajar dengan metode konvensional. Banyak sekali cerita - cerita yang bisa
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di PAUD, antaranya yakni cerita dongeng,cerita
rakyat, dan cerita pendek (cerpen) (S. Ramdhani et al., 2019). Cara penyampaian melalui
kegiatan mendongeng pun dilakukan secara terstruktur melalui lisan kepada anak - anak.
Dalam hal ini kegiatan mendongeng lebih menonjolkan teknik dalam mendongeng (Safitri &
Aziz, 2019).

Moral sederhananya berarti nilai - nilai mengenai baik buruknya sesuatu sesuai
dengan apa yang berlaku didalam masyarakat (Yunika et al., 2019). Maka dongeng menjadi
perantara yang tepat dalam menanamkan nilai moral anak, karena dongeng mengandung
nilai moral dan aspek - aspek lain yang dibutuhkan dalam membentuk konsep diri dan
karakter anak dimasa mendatang (Utomo, 2013; Yunika et al., 2019). Thambu (2017) juga
menegaskan bahwa kegiatan mendongeng, mampu memupuk nilai moral seperti membantu,
mencintai, dan berperilaku baik. Thambu juga menambahkan selain ketiga hal diatas,
beberapa aspek seperti kode etik, etika social, hubungan antar manusia, santun dan
berperilaku sopan merupakan sebuah praktik yang dapat anak terapkan di masa kanak -
kanak.

Mendongeng merupakan kegiatan langsung yang dibawakan dengan lisan, berbeda
saat anak membaca sendiri cerita bergambar dari buku. Karena melalui interaksi yang atraktif
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dari pendongeng akan mempermudah anak belajar dan berkembang dengan cara yang
menyenangkan (Nurhayati, Amrullah, et al., 2020). Hal ini memberikan kesempatan pada
anak untuk mengasah imajinasinya, lebih aktif dalam berkomunikasi, meningkatkan
kemampuan literasi, dan membangun nilai moral salah satunya yaitu empati. Anak yang
mendengarkan dongeng juga dengan cepat dan mudah dalam menerima pemahaman -
pemahaman yang sulit diberikan melalui metode - metode lain (Pebriana, 2017).

Hal ini sejalan dengan pendapat dari (E. N. Sari et al., 2019) bahwa kegiatan atau
metode mendongeng masih relevan dalam membentuk karakter anak terutama dalam
peningkatan nilai moral anak. Karena daya imajinasi anak usia dini masih berkembang, maka
melalui daya imajinasi anak inilah cerita yang didongengkan kepada anak dapat direkam
dalam memori kepalanya. Bahkan selama cerita berlangsung, otak akan mengalami
pergerakan yang berbeda (Theodosiadou, 2019). Karena ketika otak memproses kata-kata
sensorik, tidak hanya area kosakata di otak yang aktif, tetapi juga area sensor di korteks (Paul,
2012). Otak sebenarnya mengalami cerita dengan cara yang sama seperti individu sedang
berada di dalam alur cerita itu sendiri (Wayne R.Jr, 2017). Sehingga membuat anak lebih
berempati dan mampu memahami pikiran dan perasaan orang lain (Paul, 2012). Maka dalam
memilah cerita bagi anak, agar disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan psikologisnya
(Neina, 2019).

Anak yang dibiasakan melihat dan atau mendengar sebuah dongeng, diharapkan
anak-anak akan memiliki karakter yang dikutip dari (Arifuddin, 2020) sebagai berikut: 1)
Dapat dipercaya:dapat dipercaya; 2) Respek: sopan santun; 3)Tanggung jawab: Bertanggung
jawab; 4 Adil dan bijaksana dalam mengambil keputusan; 5) Peduli: menunjukkan kepedulian
orang lain, suka membantu; 6) Kewarganegaraan: menunjukkan nasionalisme,cinta negara /
lembaga, setia, disiplin taataturan; 7) Bersikap jujur dan terbuka ; 8) Keberanian: memiliki
keberanian; 9) Ketekunan: rajin, ulet, sikap tidak pernah menyerah; 10) Memiliki prinsip serta
tindakan yang konsisten.

Dikutip dari temuan (S. Ramdhani et al., 2019), salah satu bentuk penanaman nilai
karakter dan moral di TK, dengan cara mengajarkan hal- hal baik dan buruk seperti
mengajarkan sopan santun kepada anak melalui pemberian contoh-contoh dari sosok tokoh
yang diceritakan dalam kegiatan mendongeng. Proses ini kemudian dilakukan melalui
kegiatan yang terintegrasi. Yakni setelah kegiatan mendongeng dilakukan, lalu akan
diperkuat lagi dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas.

Hal ini membuktikan juga bahwa kegiatan mendongeng akan semakin efektif apabila
dibarengi dengan pembiasaan yang diberlakukan dalam keseharian anak. Karena anak
merupakan peniru ulung yang ditangkap melalui pendengaran dan pengalamannya (I. W.
Wahyuni & Putra, 2020). Kegiatan mendongeng pun sangat dan masih relevan digunakan
dalam menanamkan dan membentuk nilai moral pada anak usia dini.

Dalam penelitian (Halimah et al., 2020) menghasilkan tiga temuan penting salah
satunya adalah mengungkapkan bahwa wayang golek sebagai media dalam kegiatan
mendongeng, dapat memberi anak nilai - nilai moral penting yang dapat dipelajari seperti
keramahan, demokrasi, kepekaan lingkungan, beramal, patriotisme, humanis dan lain - lain.
Karena dengan penggunaan media pada kegiatan mendongeng, akan mempengaruhi
bagaimana anak-anak memperhatikan, memproses, dan sebaliknya memahami konten yang
akan anak terima (Cingel & Krcmar, 2020). Namun yang paling penting, mau cerita tersebut
diceritakan dalam bentuk digital (video audio visual), tanah liat, boneka, atau teks, yang
terpenting adalah cerita tersebut dapat disampaikan pada anak (Wayne R.,Jr, 2017).

Cerita merefleksikan keadaan manusia secara luas. Dan kebanyakan kegiatan
mendongeng digunakan untuk tujuan yang berbeda dalam budaya yang berbeda juga
(Fenimore, 2015). Dari segi emosi, cerita merupakan kejadian yang runtut sehingga pendengar
mendapat pandangan serta dapat merasakan alur cerita secara emosi. Setelah itu ingatannya
akan mengingat sebuah peristiwa dan menghubungkannya dengan kondisi didalam cerita.
Bisa dikatakan bahwa cara bekerja kegiatan mendongeng kepada anak berada pada alam
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bawah sadar mereka. Semakin anak sering didongengkan sebuah cerita, maka akan semakin
banyak hal yang anak timbun didalam alam bawah sadarnya (Chandrawaty & Yuliati, 2016).

SIMPULAN

Pada dasarnya upaya dalam mendidik, membimbing, serta stimulus yang diberikan di
dalam pendidikan anak usia dini yakni melalui kegiatan yang menyenangkan. Salah satu
kegiatan yang menyenangkan bagi anak yakni metode bercerita atau mendongeng. Dengan
mendongeng, secara tidak langsung dapat meningkatkan perkembangan moral anak karena
pesan yang disampaikan akan mudah diserap serta dipahami oleh anak. Diharapkan dengan
guru mengaplikasikan kegiatan mendongeng dengan cerita yang penuh makna, anak dapat
menerapkan pesan moral cerita dalam kehidupan sehari - hari.
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